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Abstract 

This research was to measure the level of mathematical connection ability of class IX junior high school 

students on the material of polyhedra solid geometry. The subjects were 23 students of grade IX JHS in 

one of Bekasi Regency who had been considered by mathematics teachers. The research method is 

qualitative-descriptive. The research instrument used was in the form of a description test of students' 

mathematical connection abilities as many as 6 questions containing indicators for connecting 

knowledge of concepts and procedures, between topics of mathematics, other sciences, and problems in 

real life. The results of data analysis show 1) high-ability students meet all the indicators that must be 

achieved, 2) moderate category students are unable to meet the indicators of connecting mathematics 

with real-life problems, and 3) low category students are unable to meet all the indicators implemented. 

The average percentage of mathematical connection abilities of class IX JHS students is 52% meaning 

that it is still low with 13 students in the low category, 6 students in the medium category, and only 4 

students in the high category. 
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Abstrak 

Penelitian ini untuk mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX SMP pada materi 

bangun ruang sisi datar. Subjek penelitian yakni 23 siswa kelas IX SMP di salah satu Kabupaten Bekasi 

yang sudah dipertimbangkan oleh guru matematika. Metode penelitian yakni kualitatif-deskriptif. 

Adapun instrumen penelitian yang dipakai berupa tes tulis uraian kemampuan koneksi matematis siswa 

sebanyak 6 soal yang memuat indikator mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur, antartopik 

matematika, ilmu lain, dan permasalahan di kehidupan nyata. Hasil analisis data menunjukan 1) siswa 

berkemampuan tinggi memenuhi semua indikator yang diteliti, 2) siswa kategori sedang tidak mampu 

memenuhi indikator mengkoneksikan matematika dengan permasalahan di kehidupan nyata, serta 3) 

siswa kategori rendah tidak mampu memenuhi semua indikator yang diteliti. Persentase rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX SMP sebesar 52% artinya masih rendah dengan kategori 

rendah sebanyak 13 siswa, kategori sedang sebanyak 6 siswa, dan kategori tinggi hanya 4 siswa.  
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang menjadi penunjang ilmu lainnya dan dapat berdiri sendiri. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Supriyadi (2021) yang menyatakan Mathematics is the Queen 

and the Serve of Science. Matematika mengandung kumpulan operasi dan konsep di mana 

pemahaman siswa semestinya lebih dikembangkan dibandingkan mengembangkan kecakapan 

dalam perhitungan (Ribkyansyah et al., 2018). Rahmadan et al. (2020) juga memberikan 

pernyataan bahwa matematika memiliki topik-topik yang saling berkaitan satu sama lain. 

Kecakapan pemahaman pada suatu topik menunjang siswa dalam memahami topik lainnya, 

namun hal ini dapat terjadi apabila siswa mampu mengkoneksikannya (Rena et al., 2020). 

Menurut Latipah & Afriansyah (Rena et al., 2020), kemampuan di dalam pembelajaran 

matematika dalam menghubungkan topik satu dengan lainnya adalah kemampuan koneksi 

matematis. 

Koneksi ialah kata serapan yang berasal dari bahasa inggris “connection” dan memiliki arti 

hubungan (Echols & Shadily, 2015). Kemampuan koneksi matematis dimaknakan sebagai 

kecakapan seseorang dalam menghubungkan segala sesuatu yang bersifat kematematikaan. 

Definisi kemampuan koneksi matematis disampaikan oleh Muchlis et al. (2018) yakni 

kemampuan dalam mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan ilmu lain. 

Indikator kemampuan koneksi matematis ialah: 1) mengkoneksikan antartopik matematika, 2) 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu, 3) mengenali representasi ekuivalen dari 

konsep yang sama, 4) mengkoneksikan prosedur antar representasi yang ekuivalen, 5) 

mengkoneksikan antar konsep matematika, 6) menciptakan pemodelan dalam bentuk 

matematika untuk menyelesaikan masalah pada disiplin ilmu lain, dan 7) mengeksplorasi dan 

menjelaskan hasil dalam bentuk grafik, aljabar, model matematika maupun representasi 

(National Council of Teacher Mathematics, 2000). 

Salah satu tujuan koneksi matematis supaya siswa mengenali matematika sebagai bagian yang 

utuh dan terintegrasi dari kehidupan sehari-hari. Dari banyaknya materi matematika yang ada, 

bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi matematika yang sering muncul 

permasalahan. Dalam kehidupan sehari-harinya, siswa selalu berhadapan dengan bangun ruang 

sisi datar. Misalnya, bak kamar mandi di rumahnya yang berbentuk balok, mainan rubik dan 

dadu yang berbentuk kubus, dan lain-lain. Seringnya siswa bertemu dengan bentuk-bentuk 

bangun ruang semestinya menjadikan pemikiran siswa sangat baik, khususnya pada 

kemampuan koneksi matematis. 

Hasil observasi awal di salah satu SMP Kabupaten Bekasi khususnya kelas IX didapati bahwa 

siswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal yang menghubungkan antartopik matematika 

yang merupakan salah satu indikator koneksi matematis. Penyebabnya adalah materi tersebut 

sudah lama dipelajari. Bersesuaian dengan hasil penelitian Sudirman (Rohmah & Warmi, 2021) 

bahwa siswa lupa dengan pelajaran sebelumnya serta tidak memahami soal dengan baik. Hal 

ini didukung dengan temuan penelitian Nursaniah et al. (2018) bahwa ketidakpahaman 

mengakibatkan pemilihan strategi jawaban yang digunakan oleh siswa kurang tepat.  

Dalam penelitian Elisahaya & Imami (2019) diperoleh kemampuan koneksi matematis siswa 

SMP masih rendah yakni 45,83% menghubungkan antar konsep matematika, 16,67% dalam 

menghubungkan antarmateri matematika, dan 37,5% menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian Dwiwandira & Tsurayya (2021) diperoleh 

bahwa siswa berkategori rendah mengalami kesulitan menyelesaikan soal karena adanya 

hambatan dalam menerjemahkan soal, siswa berkategori sedang berada di tahap cukup mengerti 

konsep matematika pada soal namun terkadang kurang teliti dalam tahapan-tahapan soal, dan 
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siswa berkemampuan tinggi sangat memahami konsep matematika. Hal tersebut juga 

ditemukan pada peneltitian Rohmah & Warmi (2021) yang mengungkapkan beberapa faktor 

penyebab lemahnya kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa diantaranya yaitu 

kurangnya konsentrasi dalam menyelesaikan permasalahan, kurangnya penguasaan konsep, 

dan kurang memahami pertanyaan pada soal sehingga kurang tepat dalam menentukan strategi 

penyelesaian. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa 

SMP saat ini? Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas IX SMP pada materi bangun ruang sisi datar. Dalam penelitian ini diharapkan guru 

dapat melihat kemampuan koneksi matematis siswa secara umum dan memiliki rancangan yang 

tepat untuk mengajar.  

METODE 

Jenis penelitian ini yakni deskriptif-kualitatif. Nugrahani (2014) mengungkapkan bahwa 

penelitian kualitatif ialah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, 

tulisan, dan tingkah laku dari subjek yang diamati. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

Subjek penelitian merupakan 23 siswa kelas IX SMP di salah satu Kabupaten Bekasi. 

Instrumen penelitian yakni tes tulis uraian kemampuan koneksi matematis sebanyak 6 soal. 

Adapun indikator penelitian mengikuti Coxford (Warih et al., 2016) yakni 1) mengkoneksikan 

pengetahuan konsep dan prosedur, 2) mengkoneksikan antartopik matematika, 3) 

mengkoneksikan dengan ilmu lain, dan 4) mengkoneksikan dengan permasalahan di kehidupan 

nyata. Soal dan pedoman penskoran dimodifikasi dari skripsi milik Hamdani (2020). Teknik 

pengumpulan data dengan cara menyusun pertanyaan untuk tes tulis, melakukan konsultasi 

dengan pembimbing pada soal yang sudah dibuat, mengumpulkan data, menganalisis data, 

kemudian menarik kesimpulan. Adapun kegiatan pendahuluan sebelum dilakukan penelitian 

yaitu menentukan lokasi penelitian, menghubungi guru matematika kelas IX untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan telah menghubungi, menentukan subjek penelitian, dan 

menetapkan pelaksanaan penelitian yaitu secara tatap muka karena sekolah sudah mulai 

memberlakukan PTMT. Adapun indikator koneksi matematis dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 1. Indikator Soal Kemampuan Koneksi Matematis 

No. Soal Indikator Koneksi Matematis 

1 Mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur 

2 Mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur 

3 Mengkoneksikan antartopik matematika 

4 Mengkoneksikan dengan ilmu lain 

5 Mengkoneksikan dengan permasalahan di kehidupan nyata 

6 Mengkoneksikan dengan permasalahan di kehidupan nyata 

Sumber: Coxford (Warih et al., 2016) 

Adapun pedoman penskoran soal kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Koneksi Matematis 

Skor Deskripsi 

0 Tidak ada penyelesaian jawaban  

1 Pemahaman konsep dan proses kurang atau mendekati paham, banyaknya kesalahan 

perhitungan, cara serta konklusi kurang tepat 

2 Pemahaman konsep dan proses baik, menentukan unsur penting tetapi keliru, 

kesalahan perhitungan, cara serta konklusi tidak tepat  

3 Pemahaman konsep dan proses baik, mengidentifikasi unsur-unsur penting, cara 

yang tepat, umumnya perhitungan benar  serta konklusi tidak tepat 

4 Pemahaman konsep dan proses sangat baik, penggunaan istilah, notasi, dan 

logaritma yang benar, strategi serta konklusi tepat 

Sumber: Hamdani (2020) 

Adapun pengkategorian skor tes kemampuan koneksi matematis sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Koneksi Matematis 

Kategori Kemampuan Koneksi Matematis 

Tinggi 70 ≤ KKM ≤ 100 

Sedang 50 ≤ KKM < 70 

Rendah 0 ≤ KKM < 50 

Sumber: Badjeber (2015) 

Setelah mengkategorikan tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dilakukan suatu teknik 

pusposive sampling. Teknik pusposive sampling digunakan untuk pemilihan subjek dengan 

menunjuk satu siswa karena jawaban siswa relatif sama pada tiap kategori (’Azizah et al., 

2021). Prosedur analisis data mengikuti Miles & Huberman (2007) yakni mereduksi data, 

menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data hasil penelitian yang diperoleh berupa tes tertulis berisi soal uraian yang mampu 

mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis siswa. Siswa SMP kelas IX diberi soal 

sebanyak 6 dengan indikator berikut ini: nomor 1 dan 2 untuk menguji koneksi pengetahuan 

konsep dan prosedur, nomor 3 untuk menguji koneksi antartopik matematika, nomor 4 untuk 

menguji koneksi dengan ilmu lain, nomor 5 dan 6 unutk menguji koneksi dengan permasalahan 

di kehidupan nyata. 

Tabel 4. Pengkategorian Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Jumlah 

Tinggi 70 ≤ KKM ≤ 100 4 

Sedang 50 ≤ KKM < 70 6 

Rendah 0 ≤ KKM < 50 13 

Pada Tabel 4 terlihat jelas bahwa dari 23 siswa terbagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah. Sebanyak 13 siswa berada dikategori rendah. Kemudian hanya 6 orang yang berada 

di kategori sedang. Lebih sedikit lagi pada kategori tinggi yaitu hanya dimiliki oleh 4 siswa.   

Berikut ini ditampilkan sebuah tabel persentase ketercapaian indikator pada masing-maisng 

soal. 
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Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 N Minimum Maximum Mean Persentase 

Soal_1 23 0 4 2.48 62% 

Soal_2 23 0 4 2.39 60% 

Soal_3 23 0 4 2.26 57% 

Soal_4 23 0 4 2.22 55% 

Soal_5 23 0 4 1.70 42% 

Soal_6 23 0 4 1.43 36% 

Tabel 5 diatas merupakan persentase hasil perhitungan penelitian menggunakan rumus atau 

aturan matematika yang berlaku mengenai kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX SMP 

pada materi bangun ruang sisi datar. Pada soal nomor 1 dan 2 masing-masing memiliki 

persentase 62% dan 60%. Dalam hal ini, sebagian besar siswa mampu mengkoneksikan  

pengetahuan konseptual dan prosedur. Untuk soal nomor 3 memiliki persentase 57% artinya 

sebagian siswa kurang mampu dalam mengkoneksikan antartopik matematika. Persentase 55% 

pada soal nomor 4 ini berarti bahwa siswa masih kurang dalam mengkoneksikan dengan ilmu 

lain. Pada soal nomor 5 dan 6 masing-masing memiliki persentase 42% dan 36% artinya siswa 

tidak mampu mengkoneksikan soal yang berhubungan dengan permasalahan di kehidupan 

nyata. Presentase kemampuan koneksi matematis siswa dalam keseluruhan soal sebesar 52%  

yang berarti kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX SMP masih tergolong sedang dan 

beberapa siswa mampu memahami soal dan lainnya tidak. 

Pembahasan 

Adapun pembahasan dari analisis kemampuan koneksi matematis siswa yakni: 

Perhatikan gambar dibawah ini. Cari dan hitunglah volume bangun ruang tersebut! 

 

 

 

Gambar 1. Soal Nomor 1 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek FA, HF, dan DDA 

Gambar 2 merupakan soal pertama dengan indikator mengkoneksikan pengetahuan konsep dan 

prosedur. Terlihat jelas bahwa siswa FA yang memiliki kemampuan koneksi matematis tinggi 

dapat menjawab soal dengan baik. Siswa FA dapat mengetahui jenis bangun ruang sisi datar 

yang tergambar pada soal, penggunaan rumus yang benar, menghitung dengan tepat dan juga 

dapat menentukan satuan.  Sehingga, pada nomor 1 jawaban siswa FA memiliki nilai yang 

sempurna yaitu 4. Begitupun denga siswa HF yang berada pada kategori sedang. Dengan 

2 cm 

5 cm 

6 cm 
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demikian, siswa FA dan HF mampu mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur  

Sedangkan siswa DDA yang memiliki kemampuan koneksi matematis kategori rendah dapat 

dilihat bahwa siswa tidak paham mengenai bangun ruang yang tergambar dan rumus volume 

yang ditanyakan. Dalam hal ini, bukan hanya tidak mengetahui rumus, tetapi siswa pun tidak 

dapat membedakan ukuran panjang, lebar dan tinggi balok. Ini disebabkan oleh hanya 

menuliskan bilangan yang tertera dan mengalikannya secara asal. Dalam hal perhitungan, siswa 

DDA sudah benar artinya dapat melakukan perhitungan dengan baik. Siswa DDA juga tak 

mampu memberikan satuan dengan tepat apa yang dipertanyakan pada soal yaitu menggunakan 

cm³. Hal ini sejalan dengan penelitian Jaelani & Hidayati (2021) bahwa siswa seringkali keliru 

dalam menggunakan rumus ataupun lupa menuliskan satuan pada hasil jawaban. Oleh karena 

itu, siswa DDA tidak mampu mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur.  

Perhatikan gambar dibawah ini. Hitunglah volume bangun ruang yang terbentuk dari jaring-

jaring tersebut! 

 

Gambar 3 Soal Nomor 2 

 
Gambar 4 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek FA, HF, dan DDA 

Gambar 4 merupakan soal dengan indikator mengkoneksikan pengetahuan konsep dan 

prosedur. Terlihat jelas pada gambar 2 bahwa siswa FA yang memiliki kemampuan koneksi 

matematis tinggi dapat menjawab soal dengan baik. Siswa FA dapat mengetahui jenis bangun 

ruang sisi datar yang hanya digambarkan dengan sebuah jaring-jaring. Artinya, siswa FA 

mengetahui bahwa jaring-jaring yang ada pada soal merupakan kubus. Siswa FA juga 

menggunakan rumus, melakukan perhitungan, dan menentukan satuan dengan tepat. Begitupun 

dengan jawaban siswa HF yang berkategori sedang memiliki kemiripan dengan FA. Hanya saja, 

siswa HF memiliki nilai yang kurang sempurna pada soal nomor satu dikarenakan kurang tepat 

dalam memberikan satuan.  

Dengan demikian, dapat disimpulakan bahwa siswa FA dan HF mampu mengkoneksikan 

pengetahuan konsep dan prosedur. Sedangkan, siswa DDA yang memiliki kemampuan koneksi 

matematis kategori rendah tidak mengetahui jenis bangun ruang sisi datar yang disajikan. Hal 

ini mengakibatkan siswa tesebut kurang tepat dalam mempergunakan strategi penyelesaian 

yang seharusnya yaitu volume kubus. Dalam hal ini, bukan hanya tidak mengetahui rumus, 

tetapi siswa pun tidak dapat membedakan unsur-unsur yang ada yaitu sisi kubus. Dapat dilihat 

bahwa siswa DDA hanya menuliskan bilangan yang tertera dan mengalikannya secara asal. Hal 

ini bersesuaian dengan penelitian Rohmah & Warmi (2021) yang menyatakan kesalahan dalam 

menentukan strategi penyelesaian yang dimaksudkan pada soal diakibatkan oleh lupanya siswa 

dengan materi yang sudah dipelajari. Dalam hal perhitungan, siswa DDA sudah benar yang 

6 cm 
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artinya dapat melakukan perhitungan dengan baik.. Dapat disimpulkan bahwa siswa DDA tidak 

mampu mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur.  

Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 4:3:2. Jika volume balok 192 

cm3, tentukan luas permukaan balok tersebut! 

Gambar 5. Soal Nomor 3 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek FA, HF, dan DDA 

Berdasarkan gambar 6 dengan soal indikator mengkoneksikan antartopik matematika. Dapat 

dilihat bahwa siswa FA yang memiliki kemampuan koneksi tinggi dapat memahami soal cerita 

yang disajikan. Ia dapat melakukan perhitungan dengan benar.  Begitupun dengan satuan-

satuan yang dipakai dalam setiap hasil perhitungan. Siswa FA teliti dalam mengerjakan soal. 

Dalam hal ini, siswa FA mampu mengkoneksikan antartopik matematika. Untuk siswa HF yang 

berada pada kategori sedang dapat memahami soal yang diberikan. Siswa mampu memberikan 

satuan yang dipakai, tetapi dalam proses pengerjaan siswa masih kurang teliti. Beberapa hasil 

perhitungan yang seharusnya menggunakan satuan tertentu tidak dipergunakannya. Dapat 

disimpulkan bahwa siswa HF mampu mengkoneksikan antartopik matematika tetapi tidak 

memiliki nilai sempurna pada soal nomor 2. Sedangkan siswa DDA yang memiliki kategori 

rendah masih sama seperti soal sebelumnya.  Strategi penyelesaian siswa mengerjakan soal 

hanya menuliskan bilangan-bilangan yang ada dan diberikan operasi secara random sehingga 

terlihat jelas  tidak tercapainya indikator mengkoneksikan antartopik matematika. Hal ini juga 

didapati pada penelitian Dwidarti et al. (2019) bahwa ada siswa yang tidak mengerti soal yang 

diberikan sehingga mengerjakan dengan asal. 

Sebuah kubus memiliki massa jenis sebesar 4 kg/m3, setelah ditimbang ternyata massa 

kubus tersebut adalah 4000 kg. Berapa panjang rusuk kubus tersebut? 

Gambar 7. Soal Nomor 4 

SISWA FA 

SISWA HF 

SISWA DDA 
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Gambar 8. Hasil Jawaban Soal Nomor 4 Subjek FA, HF, dan DDA 

Gambar 8 merupakan soal uraian kemampuan koneksi matematis yang mempertanyakan 

panjang rusuk kubus apabila memiliki massa jenis 4 kg/m3 dan massanya sebesar 4000 kg. 

Siswa DDA berkemampuan koneksi matematis di kategori rendah tidak dapat memahami soal 

cerita mengkoneksikan dengan ilmu lain. Siswa hanya mengerjakan dengan bilangan yang ada 

dan saling dioperasikan matematika yaitu 4 × 4000, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

tidak mampu mengkoneksikan matematika dengan ilmu lain. Untuk siswa FA dan HF yang 

masing-masing berada di kategori tinggi dan sedang dapat memahami soal dengan dan juga 

mampu mengkoneksikan dengan ilmu lain. Kedua siswa tersebut mampu mengerjakan sesuai 

tahapan. Keduanya juga melakukan perhitungan dan menggunakan satuan dengan tepat. Ada 

kelebihan yang dilakukan oleh siswa FA dan HF. siswa FA berinisiatif menyimpulkan kembali 

jawaban soal yang sudah didapatnya. Siswa HF memiliki kelebihan dibanding FA dengan 

melampirkan diketahui yang memang menguntungkan dalam menjawab soal yang ada karena 

mempermudah. Hal ini bersesuian dengan Kurniawan et al. (2019)  bahwa siswa yang mampu 

menuliskan apa yang diketahui pada soal, tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

Sedangkan, 

Sagara ingin memberi kado untuk Aksara yang berulang tahun besok hari. Kado tersebut 

diletakkan ke dalam kotak balok dengan panjang 60 cm, lebar 50 cm dan tinggi 40 cm. Agar 

terlihat lebih cantik, Sagara membungkus kotak tersebut dengan kertas kado yang memiliki 

luas 5.000 cm2/ lembar. Berapa lembarkah kertas kado yang dibutuhkan Sagara agar seluruh 

kotak dapat tertutupi? 

Gambar 9. Soal Nomor 5 

SISWA FA 

SISWA DDA 

SISWA HF 
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Gambar 10. Hasil Jawaban Soal Nomor 5 Subjek FA, HF, dan DDA 

Pada gambar 10 dengan indikator mengkoneksikan dengan permasalahan di kehidupan nyata.  

Siswa FA berkategori tinggi sudah mampu memahami persoalan, dapat mencari solusi dan 

melakukan perhitungan dengan tepat. Tetapi siswa tersebut tidak melakukan kesimpulan 

dengan tepat. Apa yang dipertanyakan pada soal adalah berapa lembar kertas kado yang 

dibutuhkan. Dalam hal ini, jawaban merupakan suatu bilangan bulat. Siswa FA menjawab 

dengan 2,96 lembar yang dimana hasil tersebut tidaklah bulat. Siswa FA haruslah membulatkan 

keatas terlebih dahulu Menggunakan pembulatan keatas bukan hanya aturan matematika ≥
5 tetapi juga disebabkan oleh pembulatan kebawah akan menyebabkan jumlah lembar kertas 

kado yang salah atau tidak terpenuhinya pembungkusan menyeluruh. Hal ini bersesuaian 

dengan Ulifa & Effendy (2014), siswa menlakukan kesalahan karena tidak memahami dan 

mecermati ssoal yang diberikan. Siswa HF tidak teliti dalam memahami soal. Siswa HF salah 

dalam tahapan pertama karena penggunaan rumus yang salah, Tahapan pertama yang harus 

dilakukan perhitungan adalah mencari luas permukaan, tetapi siswa HF melakukan dengan cara 

mencari volume balok. Hal ini bersesuaian dengan Ong & Ratu (2019), ketidaktahuan siswa 

mengenai konsep yang ada pada soal cerita mejadikannya mengarang strategi atau penggunaan 

rumus yang digunakan.  

Tahapan kedua, siswa membaginya dengan ukuran luas kertas kado. Dalam hal ini, siswa HF 

paham mengenai tahapan dan apa yang harus diselesaikan pada soal cerita yang diinginkan. 

Dapat disimpulkan bahwa siswa HF hampir mampu mengkoneksikan dengan permasalahan di 

kehidupan nyata. Sedangkan siswa DDA juga mengalami kekeliruan dalam menentukan 

langkah pertama. Siswa DDA menghitung volume yang seharusnya adalah luas permukaan. 

Siswa DDA megoperasikan bilangan 60 × 50 × 40  dan menghasilkan 120 pada 

perhitungannya. Akan tetapi, jawaban yang benar dari perkalian 60, 50, dan 40 adalah 120.000. 

Setelahnya siswa tersebut mendapatkan hasil 120, lalu membaginya dengan bilangan 5000 yang 

menghasilkan 41. Perhitungan yang benar pada 120 dibagi 5000 adalah 0,024. Dalam hal ini, 

siswa DDA banyak melakukan kesalahan pada soal nomor 5. Perbedaan siswa DDA dan HF 

adalah meskipun siswa HF salah dalam tahapan petama yaitu menentukan volume balok, tetapi 

melakukan perhitungan dengan tepat dimana siswa DDA mendapatkan hasil yang salah. Siswa 

DDA pun tidak mampu menentukan satuan dengan tepat, sedangkan siswa HF mampu 

menentukannya. Oleh karena itu siswa DDA sangatlah kurang dalam mengkoneksikan dengan 

permasalahan di kehidupan nyata. Ketiga siswa tersebut terbukti kurang menguasai soal yang 
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berhubungan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, guru harus lebih 

sering menyajikan contoh ataupun soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Peranan matematika dibutuhkan dalam memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari yang 

siswa hadapi nantinya (Rohmah & Warmi, 2021). 

Sebuah bak mandi kosong berbentuk kubus yang memiliki panjang rusuk 0,4 m. Pada pukul 

10.00 WIB Elena mulai membuka kran dan mengisi bak tersebut. Jika kecepatan air kran 

adalah 8 liter/menit. Pada pukul berapa Elena harus menutup kerannya agar bak tersebut 

penuh dan juga tidak ada air yang terbuang? 

Gambar 11. Soal Nomor 6 

 
Gambar 12. Hasil Jawaban Soal Nomor 6 Subjek FA, HF, dan DDA 

Gambar 12 merupakan soal uraian kemampuan koneksi matematis siswa dengan pertanyaan 

pada pukul berapa Elena dapat menutup keran air agar terisi penuh dan tidak terbuang airnya 

dengan unsur-unsur yang sudah diberitahu seperti mulai mengisi pada pukul 10.00 WIB, 

panjang sisinya 0,4 m, dan kecepatan air 8 liter/menit. Siswa DDA sudah mampu menelaah 

unsur-unsur yang ada dan hampir tepat karena pada pukul tidak menggunakan satuan. Ia 

melakukan perhitungan perkalian panjang rusuk dengan kecepatan air yang memang salah. 

Setelah itu, siswa DDA secara langsung menuliskan suatu jam yang tidak tau berasal 

darimananya.  

Dengan demikian, siswa DDA tidak mampu mengkoneksikan dengan permasalahan di 

kehidupan nyata. Siswa HF mampu memahami soal dengan baik. Tetapi, siswa HF kurang tepat 

dalam menyesuaikan dan megubah dengan satuan lain yang tertera di soal. Ia menguah dari m3 

menjadi dm3 yang seharusnya cm3 yang setara dengan liter. Tahapan berikutnya siswa sudah 

mampu menyelesaikan hingga kesimpulan. Tetapi dilihat dari tahapan awal yang memang salah 

perhitungan, akibatnya berpengaruh pada akhir dari perhitungan yang sudah dicari. Dapat 

disimpulkan bahwa siswa HF hampir mampu mengkoneksikan dengan permasalahan di 

kehidupan nyata. Sedangkan siswa FA yang berkategori tinggi sudah tepat dalam segala 

tahapan, penggunaan rumus, perhitungan dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Alfisyahra et al. (2021)) bahwa salah satu jawaban subjek berkategori tinggi memiliki tahapan 

yang sempurna dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam hal ini, siswa FA sangat mampu 

mengkoneksikan dengan permasalahan di kehidupan nyata. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas IX SMP pada Bangun Ruang Sisi Datar masih rendah. Siswa dengan 

kemampuan tinggi mampu memenuhi semua indikator yang diuji yaitu mengkoneksikan 

pengetahuan konsep dan prosedur, antartopik matematika, ilmu lain, dan permasalahan di 

kehidupan nyata. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis sedang mampu memenuhi 

beberapa indikator yang diujikan, yaitu mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur, 

antartopik matematika, dan ilmu lain. Sementara, indikator mengkoneksikan dengan 

permasalahan di kehidupan nyata tidak tercapai oleh siswa berkemampuan sedang. Siswa 

berkemampuan koneksi matematis rendah tidak mampu memenuhi semua indikator yang diuji, 

yaitu mengkoneksikan pengetahuan konsep dan prosedur, antartopik matematika ilmu lain, dan 

permasalahan di kehidupan nyata. 
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